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Abstract

It [s important for students to master problem solving skills in solving complex
problems. This ability can be improved through problem-based learning assisted by
learning media. This is because problem-based learning assisted by learning media
focuses on developing problem-solving abilities by involving students to overcome real
problems that are unstructured and open as a context for students with the assistance
of learning media. Therefore, this research aims to identify, study and draw
conclusions from literature that is relevant to students’ problem solving abilities in the
problem-based learning model assisted by learning media. The research method used
is Systematic Literature Review. Data collection was carried out by exploring related
topics in the 2018-2023 time period through an electronic database with the help of
the Publish or Perish ver 8 application. 14 selected pieces of literature were obtained
consisting of 3 pleces of literature from international journals and 11 pieces of
literature from national journals. The research results show that problem-based
learning assisted by learning media has a positive effect and is able to improve
students’ mathematical problem solving abilities.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan bagian dari segi kehidupan yang penting dalam
membentuk generasi yang unggul, sehingga kualitas pendidikan harus dilakukan
peningkatan secara berkelanjutan. Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses
di mana manusia berkembang untuk menghadapi segala macam perubahan dan
permasalahan dengan pikiran terbuka tanpa kehilangan jati dirinya (Afwah et aj,
2023). Dalam lingkup pendidikan, pendidikan matematika juga memiliki peranan
penting. Menurut Hayati et a/ (2022) menyatakan bahwa pendidikan matematika
mempunyai peranan penting karena matematika merupakan ilmu dasar yang
digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. Dibalik pentingnya
pendidikan matematika, sering kali matematika juga dianggap sulit oleh peserta didik.
Hal ini dikemukakan oleh Ananda dan Firmansyah (2023) matematika menjadi mata
pelajaran yang sulit dipelajari sehingga enggan diterima oleh peserta didik. Oleh
karena itu, matematika memerlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.

Menurut Nalurita (2019) pembelajaran matematika harus mampu mencetuskan
generasi yang berdaya saing internasional. Menurut Permendikbud, tujuan
pembelajaran matematika yaitu peserta didik mampu memecahkan permasalahan,
termasuk yang ada di dalamnya yakni pemahaman masalah, perancangan model,
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penyelesaian, hingga penafsiran solusi (Dewantari dan Djami, 2022). Dalam belajar
matematika, dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat mendukung
perkembangan matematis peserta didik dari aspek kognitif. Menurut National Council
of Teacher of Matematics (NCTM) (2020), peserta didik harus mampu menguasai: 1)
pemecahan masalah (problem solving); 2) penalaran serta pembuktian; 3) koneksi;
4) komunikasi; dan 5) representatif. Dari pernyataan tersebut, pembelajaran
matematika sangat erat kaitannya dengan kemampuan memecahkan suatu
permasalahan (problem solving). Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan masalah
penting dikuasai peserta didik dalam belajar matematika.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dibutuhkan dan
dikembangkan oleh masing-masing individu. Pemecahan masalah adalah suatu proses
menghadapi suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Dewantari dan
Djami, 2022). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arta et a/ (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah upaya untuk
memperoleh solusi yang tepat setelah menerapkan pengetahuan, pemahaman dan
kemampuannya dalam memecahkan suatu permasalahan dengan memprioritaskan
strategi dan langkah-langkah yang tepat. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
pemecahan masalah merupakan jantungnya matematika. Dengan bekal kemampuan
pemecahan masalah, pembelajaran matematika lebih berkesan karena peserta didik
akan merasa memiliki bekal kemampuan dalam menghadapi suatu masalah terutama
dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari (Sinurat dan Surya, 2020).
Jadi, kemampuan pemecahan masalah dapat digunakan oleh peserta didik baik ketika
dalam pembelajaran maupun dalam berkehidupan.

Meskipun dianggap penting, terdapat beberapa data dan fakta menunjukkan
bahwa kemampuan menyelesaikan soal matematika peserta didik di Indonesia masih
rendah. Hasil survei TIMSS tahun 2015 menyatakan bahwa kemampuan pada bidang
matematika peserta didik berada pada peringkat 44, dengan rata-rata skor 397 dari
standar nilai 500 (Hadi dan Novaliyosi, 2019). Data tersebut diperkuat dengan adanya
studi PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2018.
Indonesia mendapat skor rata-rata matematika 379 di bawah rata-rata dari akumulasi
skor semua negara partisipan yaitu 489 (OECD, 2019). Adapun beberapa penelitian
menyampaikan terkait kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah
dan memerlukan inovasi dalam meningkatkan kemampuan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik Indonesia masih
berada di bawah standar. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah peserta
didik di Indonesia perlu diperhatikan dan dikembangkan dalam pembelajaran
matematika.

Pengembangan pada aspek kognitif perlu dioptimalkan dalam pembelajaran
matematika, dalam hal ini adalah kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Pembelajaran matematika perlu didukung dengan adanya model pembelajaran yang
dapat menunjang proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Model Problem-based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat
terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah (Kemendikbud, 2013). Hal ini sejalan dengan pendapat
(Kusumaningrum, 2022) bahwa model problem-based learning menitikberatkan pada
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pengembangan kemampuan tingkat berpikir tinggi dengan bantuan seorang guru
sebagai fasilitator yang melibatkan peserta didik untuk berusaha memecahkan
masalah sehingga peserta didik mampu untuk mempelajari pengetahuan yang
berkaitan dengan masalah tersebut dan memiliki keterampilan dalam memecahkan
suatu permasalahan. Selain itu, penerapan model PBL memberi dampak yang positif
bagi peserta didik di antaranya berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik (Wulandari et a/, 2019).

Selain model pembelajaran, pembelajaran matematika perlu didukung dengan
adanya media yang menunjang proses pembelajaran. Media pembelajaran juga salah
satu faktor yang berperan penting dalam proses belajar dan mengajar. Media
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi kepada peserta didik dalam pembelajaran (Kusumaningrum, 2022).
Penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat juga dapat mempengaruhi
proses pembelajaran. Adapun media pembelajaran yang menarik, dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan dalam belajar. Manfaat media dalam
proses belajar dan pembelajaran adalah memudahkan interaksi antara guru
dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan
efisien (Nalurita ef a/, 2019). Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pemilihan jenis
media pembelajaran yang tepat untuk sangat penting untuk digunakannya dalam
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berfokus untuk melakukan kajian
literatur pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui model problem-
based learning berbantuan media pembelajaran. Penelitian kajian literatur tentang
peningkatan kemampuan pemecahan masalah melalui model problem-based learning
telah banyak dilakukan. Kebaharuan yang ingin ditunjukkan pada penelitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran sebagai pendamping pada proses pembelajaran
melalui model problem-based learning untuk memperkuat proses peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah systematics literature review. Menurut
Kitchenham & Charters (2007), SLR merupakan metode tinjauan pustaka yang
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan seluruh temuan yang berkaitan
dengan suatu topik penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
ditentukan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji,
serta membuat kesimpulan dari literatur yang relevan dengan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik melalui model problem-based learning berbantuan
media pembelajaran. Tinjauan pustaka yang sistematis akan melakukan proses
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan seluruh hasil penelitian yang ada
sedemikian rupa sehingga dapat menjawab serangkaian pertanyaan penelitian
(Wahyu dan Firmansyah, 2018). Tahapan tinjauan pustaka secara sistematis yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan (conducting), dan pelaporan (reporting).

2.1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan tahap awal dan mendasar dalam metode SLR. /iterature
review ini mengacu pada pertanyaan penelitian atau Research Question (RQ) yang

|
Systematic Literature Review. Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Model Problem-Based 248

-
; EM/\NHK Learning Berbantuan Media Pembelajaran



SEMANTIK: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika
Yogyakarta, 11 November 2023

ISSN: 3031-9862

dibuat berdasarkan topik yang dibahas dalam penelitian. RQ bertujuan untuk
memudahkan dalam pencarian topik serta meneliti literatur secara mendalam agar
terorientasi pada objek tujuan penelitian (Kurniawan dan Agoestanto, 2023). Menurut
Wahono (2015), strategi yang digunakan peneliti untuk merancang RQ yang baik
dengan menggunakan pendekatan PICOC (Population, Intervention, Comparison,
Outcomes, dan Context). Berikut disajikan kriteria PICOC dalam penelitian ini pada

Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria PICOC

Kriteria Keterangan

Population Kemampuan Pemecahan Masalah, Problem-based Learning, Media
Pembelajaran

Intervention Hasil penerapan problem-based /learning berbantuan media
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta
didik

Comparison Pengaruh hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik

sebelum dan setelah menggunakan model problem-based learning
berbantuan media pembelajaran pada pembelajaran

Outcomes Peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalah menggunakan
model problem-based learning berbantuan media pembelajaran pada
pembelajaran

Context Peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan
menengah

Berikut disajikan sebuah tabel terkait RQ yang telah disesuaikan dengan PICOC pada
studi literatur ini.

Tabel 2. Pertanyaan Penelitian

ID Pertanyaan Penelitian

RQ1 Bagaimana keragaman literatur terpilih berdasarkan tahun publikasi, tingkatan
quartile/sinta jurnal, jenjang pendidikan, berbasis teknologi, dan metode
penelitian pada tahun 2018-20237?

RQ2 Apa saja yang menjadi fokus penelitian dalam literatur terpilih pada rentang
tahun 2018-20237?

RQ3 Bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui model
problem-based learning berbantuan media pembelajaran dalam rentang tahun
2018-2023?

2.2. Pelaksanaan (Conducting)

Pada tahap ini dilakukan pencarian literatur sesuai dengan pokok bahasan, yaitu
kemampuan pemecahan masalah melalui problem-based learning berbantuan media
pembelajaran. Dalam penelitian ini digunakan data sekunder berupa hasil kajian
terhadap topik relevan yang diperoleh melalui pencarian dengan memasukkan kata
kunci. Penentuan kata kunci didasarkan pada PICOC yang telah dirancang
sebelumnya. Tahap yang pertama adalah penentuan keyword yaitu kemampuan
pemecahan masalah, problem-based learning, dan media pembelajaran. Tahap kedua
pada conducting yakni penentuan sumber, dengan memanfaatkan perpustakaan
digital diantaranya yaitu Google Scholar, Crossref, Scopus dan Semantic Scholar
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dengan bantuan aplikasi Publish or Perish ver 8. Tahap ketiga conducting yaitu
memilih literature, dengan menyeleksi perolehan literatur dari kegiatan pencarian agar
mendapat literatur dengan topik yang memenuhi kriteria inklusi (Ariati dan Juandi,
2022), dengan demikian literatur yang tidak memenuhi kriteria inklusi sebagaimana
telah ditetapkan pada kriteria eksklusi maka literatur tersebut tidak dimasukkan dalam
proses kajian literatur ini. Berikut kriteria inklusi dan eksklusi yang disajikan pada Tabel
3.
Tabel 3. Kriteria Inklusi & Eksklusi

Inklusi Eksklusi
Literatur dari jurnal/artikel ilmiah Literatur dari jurnal/artikel
internasional dan nasional (bukan ilmiah/prosiding internasional dan

prosiding) yang relevan dengan topik
penelitian

nasional yang tidak relevan dengan
topik penelitian

Literatur yang terpublikasi pada rentang Literatur yang terpublikasi sebelum
waktu 2018-2023 tahun 2018

Literatur dengan target penelitian dari Literatur dengan target penelitian
jenjang pendidikan dasar dan menengah umum, pendidikan usia dini, dan

perguruan tinggi

Tahap keempat yakni penilaian kualitas, dengan mengevaluasi literatur
berdasarkan kriteria penilaian atau Quality Assesment (QA), diantaranya (QA1l)
apakah literatur dipublikasikan pada tahun 2018-2023?; (QA2) apakah literatur
memaparkan tujuan, metode, dan desain penelitian?; (QA3) apakah literatur
menyajikan informasi terkait kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui
problem-based learning berbantuan media pembelajaran?. Tahap kelima vyaitu
ekstraksi data, melalui proses membaca hasil penelitian dan mengambil kesimpulan
penelitian, kemudian data yang terkumpul dan yang digunakan pada tahap ini
merupakan data primer (Rianti dan Dermawan, 2022). Literatur yang relevan
terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui problem-based learning
berbantuan media pembelajaran diperoleh sebanyak 107 literatur, kemudian pada
proses screening ditemukan 19 literatur pada bidang non-pendidikan matematika
sehingga jumlah literatur menjadi 88. Setelah itu, dilihat dari kategori inklusi diperoleh
54 artikel yang bukan prosiding. Literatur yang tersisa telah direklasifikasi terdapat
judul yang sama dan dipilih artikel yang terindeks paling tinggi dari setiap judul yang
sama. Kemudian diperoleh 14 artikel yang dipilih sesuai topik pembahasan. Berikut
disajikan Gambar 1 berupa flowchart ekstraksi data.

14 literatur

88 literatur 54 literatur

107 literatur .
terpilih

Gambar 1. Flowchart Ekstraksi Data
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Pada tahap sintesis data, perolehan 14 literatur terpilih tersebut dianalisis
berdasarkan RQ. Tujuan utama sintesis data adalah menganalisis dan mengevaluasi
berbagai hasil penelitian dari berbagai literatur dan memilih metode yang paling tepat
untuk mengintegrasikan penjelasan dan interpretasi berbagai temuan tersebut
(Cruzes dan Dyba, 2011). Sintesisnya dapat bersifat naratif atau kuantitatif (meta-
analysis).

2.3. Pelaporan (Reporting)

Reporting merupakan tahap penulisan hasil SLR untuk dipublikasikan dalam
bentuk makalah secara tertulis untuk penyusunan Tinjauan. Struktur penulisan SLR
terdiri dari 3 bagian besar: Pendahuluan (Introduction), Utama (Main Body), dan
Kesimpulan (Conclusion).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa rangkuman dan analisa dari 14 literatur terpilih yang
diperoleh dengan mengikuti tahapan penelitian, untuk kemudian diklasifikasikan
berdasarkan tabel jumlah studi dari beberapa kriteria. Sehingga terlihat adanya
heterogenitas pada penelitian terkait kemampuan pemecahan masalah melalui
problem-based learning berbantuan media pembelajaran. Berikut disajikan Tabel 4
pengelompokkan jumlah studi berdasarkan kriteria.

Tabel 4. Jumlah Studi Berdasarkan Kriteria

Studi Karakteristik Kriteria Frekuensi
2018
2019
2020
2021
2022
2023
Q1
Q2
Q3
Q4
S1
S2
S3
S4
S5
S6
SD
Jenjang Pendidikan SMP
SMA
Tidak
Ya

Tahun Publikasi

Tingkatan Pada Jurnal

Berbasis Teknologi

AU DT POWKR 1 HFEHEREITONFEFNEFEDN

Selanjutnya 14 literatur terpilih diklasifikasikan berdasarkan detail studi terpilih.
Berikut disajikan Tabel 5 terkait detail studi terpilih.
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Jurnal, Negara

Penulis,

Kode Penerbit Judul Tahun, Rank Metode
Constructing Calculus
HighTech  and Concepts through Yerizon et al,
Al Innovation Worksheet Based Problem- 2022, Quartile Pengembangan
Journal, Ttaly Based Learning Assisted by 2
GeoGebra Software
International Student’s Worksheet Istriani dan
Journal or .
A2  Scientific & besign Tq l’.’?p rove  Suparman, . Pengembangan
Technology Problem-Solving Ability For 2019, Quartile
. Tenth Grade With Pbl 3
Research, India
The Design of Student
International Worksheet Problem based
. Akma dan
Journal of Learning to  Improve Suparman
A3 Engineering & Problem Solving Ability of 2018 Qu:a rtile Pengembangan
Technology, the Eighth-Grade Students 4
Yordania Junior High School in
Indonesia
AKSIOMA: Jurnal Upaya Meningkatkan
Program  Studi Kemampuan. Pemecahar! _ N
A4 Pendidikan Masalah Siswa Melalui Hayati et aj Analisis
M . Model Problem  Based 2023, Sinta 2 Deskriptif
atematika, .
Indonesia Lear'n/ng. Berpantuan
Multimedia Interaktif
The Effect of Problem
Edumatica: Based Learning Models
Jurnal Using Contextual Agustinsa et .
A5  Pendidikan Worksheets on  Middle al, 2023, Sinta EksSp ermen
Matematika, School Students' 3 emu
Indonesia Mathematical Problem
Solving Ability
Meningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah
A6 PRISMA, Matematis Menggunakan Setiani et aj, Penelitian
Indonesia Strategi Problem Based 2020, Sinta 3 Tindakan Kelas
Learning Berbantuan Mind
Mapping
Implementasi Model
Pembelajaran Problem
Jurnal Cakrawala Based Learning Berbantuan Ripai dan Eksperimen
A7  Pendas, Macromedia Flash Untuk Sutarna, 2020, Semu
Indonesia Meningkatkan Kemampuan Sinta 3

Pemecahan Masalah Siswa
Sekolah Dasar
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Jurnal, Negara Penulis,
Kode Penerbit Judul Tahun, Rank Metode
Pengaruh Problem Based
Jurnal .
. Learning Berbantuan Ananda dan .
Mathematic . X Eksperimen
A8 Paedacoic Powerpoint Terhadap Firmansyah, Semu
gogic, Kemampuan Pemecahan 2023, Sinta 4
Indonesia e
Masalah Matematis Siswa
Union: Jurnal Promoting  mathematics
IImiah problem  solving  ability . .
A9  Pendidikan through implementing éngas’“aSinig : h [')B‘:Sakl:,?'si’f
Matematika, GeoGebra-assisted problem ! P
Indonesia based learning
Pengaruh Model Problem
Jurnal Iimiah Based Learning Berbantuan
. Question Card Terhadap . .
Profesi Supriono et aj, Eksperimen
Al10 g Kemampuan Pemecahan )
Pendidikan, . . 2023, Sinta 4 Semu
Indonesia Masalah Matematika Siswa
Kelas V SD Inpres
Paccerakkang
Jurnal Lebesgt_Je: Pengaruh Model
Jurnal IImiah i
- Pembelajaran Problem
Pendidikan . .
. Based Learning Berbantuan Afwah et a/, Eksperimen
All  Matematika, .
. Flashcard Terhadap 2023, Sinta 4 Semu
Matematika dan
Statistika Kemampuan Pemecahan
! Masalah Matematis
Indonesia
Pengembangan
Kemampuan Pemecahan
JPMI. . (Qurnal Masalah Matematis Siswa
Pendidikan ) i
Al12  Matematika Pada Materi  Mariyam et ) Pengembangan
) Pertidaksamaan Linier Satu 2018, Sinta 4
Indonesia), . .
Indonesia Variabel Melalui Model
Problem Based Learning
Berbantuan Modul
. Pengaruh Model
gim?)iala'arailset Pembelajaran Problem
) Based Learning berbantuan Riyani et aj, Eksperimen
Al13 Matematika )
Sekolah Google Classroom terhadap 2021, Sinta 4 Semu
/ Kemampuan Pemecahan
Indonesia .
Masalah Siswa
JANACITTA Pengaruh Model Problem
Journal of . i
; Based Learning Berbantuan Melathi  dan .
Primary and . . Eksperimen
Al4 . , Permainan Monopoli Putra, 2022,
Children's . Semu
. Terhadap Kemampuan Sinta 5
Education, )
. Pemecahan Masalah Siswa
Indonesia
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RQ1: Bagaimana keragaman literatur terpilih berdasarkan tahun publikasi,
tingkatan quartile/sinta jurnal, jenjang pendidikan, dan berbasis teknologi
pada tahun 2018-2023?

Berdasarkan hasil identifikasi literatur terpilih terkait tahun publikasi, tingkatan
quartile/sinta jurnal, jenjang pendidikan, dan berbasis teknologi pada tahun 2018-
2023, maka keragaman literatur akan dijabarkan dalam bentuk gambar diagram untuk
mempermudah pemaparan. Literatur yang terpublikasi pada rentang tahun 2018-2023
dapat dilihat pada gambar berupa diagram garis (/ine chart) pada Gambar 2.

Literatur Berdasarkan Tahun Publikasi

Frekuensi
O NWAUTO

2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun Publikasi

Gambar 2. Literatur Berdasarkan Tahun Publikasi

Gambar 2 menunjukkan bahwa banyak literatur tentang topik kemampuan
pemecahan masalah melalui problem-based learning berbantuan media pembelajaran
yang dipublikasikan pada tahun 2018-2023 cenderung mengalami naik turun pada
tahun 2018 hingga 2021, kemudian mengalami peningkatan kembali di tahun 2022,
selanjutnya terjadi peningkatan secara signifikan yang terjadi pada tahun 2023. Pada
literatur yang diperoleh, berdasarkan tingkatan guartile (Q) dan sinta pada jurnal dari
tahun 2018-2023 dijabarkan pada Gambar 3 berupa diagram batang (bar chart)
berikut ini.

Tingkatan Quartile & Sinta Jurnal
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Gambar 3. Literatur Berdasarkan Tingkatan Quartile & Sinta

Diketahui bahwa tingkatan quartile dari literatur terpilih dari jurnal internasional
terdapat di Q2, Q3 dan Q4 yang tergolong dalam tingkatan cukup tinggi hingga
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rendah, menandakan bahwa literatur publikasi pada jurnal tersebut memiliki pengaruh
cukup besar. Kemudian pada literatur terpilih dari jurnal nasional juga berada pada
kategori cukup tinggi hingga rendah, hal ini berdasarkan perolehan tingkatan sinta
jurnal yakni pada S2, S3, S4, dan S5 dengan tingkatan literatur paling banyak di S4.

Selanjutnya literatur perolehan akan ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan
yang mengacu pada kriteri inklusi yaitu dari jenjang SD hingga SMA dalam rentang
waktu 2018-2023. Keragaman literatur berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat
pada Gambar 4.

Jenjang Pendidikan
=SD =SMP = SMA

36%

Gambar 4. Literatur Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Pada Gambar 4 terdapat keterangan untuk jenjang SD diwakili dengan warna
hijau, jenjang SMP diwakili warna biru, dan jenjang SMA diwakili warna orange.
Terlihat bahwa penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah melalui problem-
based learning berbantuan media pembelajaran banyak dilakukan di jenjang SMP dan
SMA yaitu 36%, sementara penelitian paling sedikit terdapat pada jenjang SD yang
sebesar 29%.

Selain ditinjau dari tahun publikasi, tingkatan quartile/sinta, dan jenjang
pendidikan, literatur terpilih juga ditinjau berdasarkan media berbasis teknologi.
Berikut disajikan Gambar 5 berupa diagram area untuk menunjukkan sebaran data
primer berdasarkan media berbasis teknologi.

12 ] -
10 Berbasis Teknologi
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Gambar 5. Literatur Berdasarkan Berbasis Teknologi
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Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa literatur penelitian yang penggunaan
teknologi sebagai media pembelajaran ada 6 pada penerapan problem-based learning.
Sementara itu penelitian lain tidak berbasis teknologi dalam penerapan problem-based
learning.Kemudian yang terakhir, literatur ini akan diklasifikasikan berdasarkan
metode penelitian. Pada Gambar 6 ini disajikan sebaran metode penelitian dari
literatur terpilih.

Literatur berdasarkan metode
penelitian

Eksperimen semu
29%

Analisis Deskriptif

B Pengembangan

H Penelitian Tindakan Kelas

Gambar 6. Literatur Berdasarkan Metode Penelitian

Dari Gambar 6 diketahui bahwa penelitian dengan metode eksperimen semu
paling banyak digunakan yaitu sebesar 50%, kemudian metode pengembangan
menduduki urutan kedua sebagai metode yang banyak digunakan yaitu 29%,
kemudian metode analisis deskriptif sebesar 14%, dan yang paling sedikit digunakan
yaitu metode PTK sebesar 7%.

RQ2: Apa saja yang menjadi fokus penelitian dalam literatur terpilih pada
rentang tahun 2018-20237?

Fokus penelitian dalam literatur terpilih sangat variatif, penelitian yang berfokus
pada media pembelajaran yang digunakan pada problem-based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah berbasis teknologi maupun tidak berbasis teknologi.
Adapun yang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti pada
penelitian Hayati et a/(2023) menggunakan Multimedia Interaktif, penelitian Ripai dan
Sutarna (2020) menggunakan Maccromedia Flash, penelitian Ananda dan Firmansyah
(2023) menggunakan PowerPoint, penelitian Riyani et a/(2021) menggunakan Google
Classroom, sedangkan penelitian Yerizon et a/ (2022) dan Amalia et a/ (2023)
menggunakan Geogebra. Sementara itu, yang menggunakan media pembelajaran
tidak berbasis teknologi, seperti pada penelitian Setiani et a/ (2020) menggunakan
Mind Mapping, penelitian Supriono et a/ (2023) menggunakan Question Card,
penelitian Afwah et a/(2023) menggunakan Flashcard, penelitian Mariyam et a/(2018)
menggunakan Modul, penelitian Melathi dan Putra (2022) menggunakan Permainan
Monopoli, sedangkan penelitian Istriani dan Suparman (2019), Akma dan Suparman
(2018), Agustinsa et a/(2023), menggunakan Lembar Kerja.

Penelitian dengan fokus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik melalui problem-based learning berbantuan media pembelajaran yang dilakukan
pada penelitian Hayati et a/(2023), Ripai dan Sutarna (2020), dan Setiani et a/(2020).
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Sedangkan penelitian dengan fokus pengaruh model problem-based learning
berbantuan media pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yang dilakukan pada penelitian Agustinsa et a/(2023), Ananda dan Firmansyah
(2023), Supriono et al (2023), Afwah et a/ (2023), Melathi dan Putra (2022), dan
Riyani et a/ (2021). Selanjutnya, terdapat litaratur dengan fokus penelitian yaitu
pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik melalui problem-based learning yang dilakukan oleh Istriani dan
Suparman (2019), Akma dan Suparman (2018), dan Mariyam et a/ (2018). Adapun
penelitian yang berfokus pada pengontruksian materi pada problem-based learning
berbantuan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah yang dilakukan oleh Yerizon et a/ (2022) yaitu materi Kalkulus. Sementara
itu, penelitian yang dilakukan Amaliah et a/ (2023) berfokus pada mempromosikan
kemampuan pemecahan masalah pada model problem-based learning berbantuan
media pembelajaran.

RQ3: Bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui
model problem-based learning berbantuan media pembelajaran dalam
rentang tahun 2018-2023?

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik
melalui model problem-based learning berbantuan media pembelajaran, maka perlu
mengkaji hasil penelitian dari literatur terpilih. Berikut disajikan sebuah tabel terkait
hasil penelitian penerapan problem-based learning berbantuan media pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Tabel 6. Hasil Penelitian dari Literatur Terpilih

Penulis Hasil
Media pembelajaran tergolong efektif membantu peserta didik
mengkonstruksi konsep matematika dan meningkatkan kemampuan
Yerizon et al, pemecahan masalah. GeoGebra mampu memvisualisasikan konsep
2022 matematika yang abstrak sehingga mudah dipahami peserta didik.
Selanjutnya  penggunaannya dalam  pembelajaran  matematika
memunculkan sikap positif peserta didik terhadap matematika.
Istriani dan Media pembelajaran LKPD yang dikembangkan layak digunakan untuk
Suparman, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
2019 didik
Media yang dirancang berupa LKPD problem-based learning untuk
membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Serta menghasilkan hasil analisis kebutuhan lembar kerja peserta didik
problem-based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah sesuai kurikulum, karakteristik peserta didik, materi pembelajaran
dan tujuan.
Penerapan model problem-based learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran dapat
membantu perhatian peserta didik selama proses pembelajaran dan dapat
membantu peserta didik mengembangkan rasa kepuasan dari
pembelajarannya.

Akma dan
Suparman,
2018

Hayati et a/,
2023
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Terdapat pengaruh yang signifikan pada model problem-based learning
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kontekstual terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yakni terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan matematika peserta didik sebelum dan
sesudah pembelajaran.

Penggunaan strategi problem-based learning berbantuan Mind Mapping
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

Agustinsa et
al, 2023

Setiani et al,

2020 didik
Penggunaan model problem-based learning berbantuan Macromedia flash
cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
Ripai dan peserta didik yakni terjadi Peningkatan kemampuan pemecahan peserta
Sutarna, didik melalui macromedia flash lebih tinggi daripada pembelajaran
2020 konvensional dan media pembelajaran yang dikembangkan sudah

memenuhi kriteria valid dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
penalaran matematika peserta didik
Ananda dan Terdapat pengaruh problem-based /learning berbantuan PowerPoint
Firmansyah, terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
2023

Penggunaan problem-based learning berbantuan GeoGebra secara

signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik,

khususnya dalam hal kemampuan mengidentifikasi masalah,
Amalia et a/, mengumpulkan data, menganalisisnya, dan mengusulkan solusi. Selain itu,
2023 peserta didik merasa bahwa Geogebra adalah alat yang berguna untuk

mempercepat pembelajaran mereka, memberikan kesempatan belajar yang

menarik dan dinamis, dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

mereka.

Model problem-based learning berbantuan Question Cardlebih memberikan
Supriono et pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan peserta didik dalam
al, 2023 pemecahan masalah matematika dibandingkan dengan model

pembelajaran ekspositori.

Model problem-based learning berbantuan Flashcard terhadap kemampuan
Afwah et al pemecahan masalah matematis peserta didik memiliki pengaruh yang
2023 cukup signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik.

Media pembelajaran berupa modul berbasis masalah dan RPP yang
Mariyam et dikembangkan layak digunakan untuk mengembangkan kemampuan
al, 2018 pemecahan masalah matematis peserta didik, karena telah memenuhi
kriteria valid, praktis dan efektif
Model problem-based learning berbantuan Google Classroom berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yakni rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis

g(l)y;m et aj peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran problem-
based learning berbantuan Google Classroom lebih tinggi dari rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional berbantuan Google Classroom.

Melathi  dan Terdapat peningkatan penerapan model problem-based learning dengan

berbantuan Permainan Monopoli terhadap kemampuan pemecahan

Putra, 2022 calah peserta didik.
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Berdasarkan analisis literatur yang ditinjau dalam penelitian ini, peneliti
menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat ditingkatkan
dengan model problem-based learning berbantuan media pembelajaran. Menurut
Ripai dan Sutarna (2020), terdapat beberapa tahapan dalam penerapan model
problem-based learning, orientasi masalah, pengorganisasian, bimbingan
penyelidikan, pengembangan dan penyajian hasil, analisis dan evaluasi, dimana dalam
beberapa tahapannya melibatkan media pembelajaran. Hal ini dapat melatih peserta
didik untuk merancang ide baru dengan menggunakan metode matematika yang telah
dimiliki sebelumnya, atau peserta didik dapat melakukan inovasi konsep matematika
melalui fase penyelidikan dalam pengembangan konsep baru. Penggunaan media
pembelajaran pada model problem-based learning didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Hayati et a/ (2023) bahwasannya dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Oleh karena itu
pemanfaatan media pembelajaran yang efektif dan efisien yang digunakan oleh
peserta didik dan guru dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik melalui model problem-based learning yang diterapkan.

4. Kesimpulan

Kemampuan pemecahan masalah penting untuk dikuasai peserta didik dan
ditekankan dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah. Tentu saja
diperlukan alternatif solusi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Alternatif solusi ini dapat diterapkan di kelas dengan model
pembelajaran yang tidak monoton. Model problem-based learning mencakup peran
aktif peserta didik dan didukung oleh media pembelajaran di mana media yang
digunakan dalam pembelajaran, efektif dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai
literatur terpilih, dapat disimpulkan bahwa model problem-based learning berbantuan
media pembelajaran merupakan model yang memberikan manfaat dan berdampak
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Selain itu,
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik meningkat melalui
problem-based learning berbantuan media pembelajaran. Hal ini dikarenakan
problem-based learning berbantuan media pembelajaran menitikberatkan pada
permasalahan kehidupan sehari-hari yang dapat diungkapkan dalam pembelajaran
matematika dengan bantuan media pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya
penelitian lebih lanjut yang mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dengan berbagai model, media, pendekatan, teknologi dan strategi
lainnya.
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